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 Rumah Qur’an Darul Ma’arif merupakan lembaga yang 

mempunyai program hafalan Al-Quran dengan cara yang mudah dan cepat 

dengan mempunyai santri yang penuh semangat dalam menghafal Al-

Quran, Rumah Qur’an ini merupakan tempat pelaksanaan pendidikan Al-

Quran yang didalamnya melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan Al-

Quran, seperti menghafal, melatih bacaan, tilawah, imla’ dan kegiatan 

lainnya. Adapun kegiatan tahfizh atau menghafal Al-Quran merupakan 

program unggulan yang ada di Rumah Qur’an tersebut serta wajib diikuti 

oleh seluruh santri.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, bagaimana fungsi 

actuating dalam kegiatan hafalan santri di Rumah Qur’an Darul Ma’arif 

Banjarmasin, fungsi actuating dalam penelitian ini meliputi pelaksanaan, 

kepemimpinan, komunikasi dan motivasi. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan dalam 

kegiatan hafalan santri dengan penerapan metode yang digunakan sangat 

berpengaruh untuk menyemangati santri dalam menghafal Al-Qur’an 

sedangkan kepemimpinan di Rumah Qur’an Darul Ma’arif Banjarmasin 

ini mempunyai sifat demokratis sehingga santri tidak merasa dipaksa 

untuk mencapai target hafalan tetapi secara bersama-sama berusaha untuk 

mencapai hafalan dengan cara dibimbing, adapun jenis komunikasi ustadz 

atau pembimbing kepada para santri yaitu menggunakan jenis komunikasi 

umum yang dilakukan secara face to face baik secara lisan maupun tertulis 

kemudian dalam teknik komunikasi ustadz atau pembimbing ini 

menggunakan komunikasi persuasif, serta motivasi yang diberikan kepada 

santri dalam kegiatan hafalan ini yaitu menggunakan teori motivasi 

Abraham Maslow karena dalam teori tersebut seseorang bekerja atau 

berprilaku disebabkan adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan, dan 

dorongan ini pasti dimiliki setiap individu dalam melakukan sesuatu. 

Adapun dalam memotivasi kegiatan hafalan santri ini pembimbing juga 

memberikan reward dalam pencapaian yang dicapai kepada santri.  

 


